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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

HASIL ANALISIS 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Total Frekuensi 

Melihat Iklan 
.091 192 .000 .936 192 .000 

Rata-Rata Durasi 

Melihat Iklan 
.060 192 .087 .984 192 .027 

Total Konsumsi 

Junk Food 
.078 192 .007 .953 192 .000 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

7 101 52.6 52.6 52.6 

8 91 47.4 47.4 100.0 

Total 192 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Perempuan 106 55.7 55.7 55.7 

Laki-laki 86 44.3 44.3 100.0 

Total 192 100.0 100.0  

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

11 1 .5 .5 .5 

12 33 17.2 17.2 17.7 

13 104 54.2 54.2 71.9 

14 53 27.6 27.6 99.5 

15 1 .5 .5 100.0 

Total 192 100.0 100.0  

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Pendidikan ayah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak tamat SD/MI 1 .5 .5 .5 

Tamat SD/MI 5 2.6 2.6 3.1 

Tamat SLTP/MTS 6 3.1 3.1 6.3 

Tamat SLTA/MA 98 51.0 51.0 57.3 

Tamat D1/D2/D3 8 4.2 4.2 61.5 

Tamat S1/S2 74 38.5 38.5 100.0 

Total 192 100.0 100.0  

 

Pendidikan ibu 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak sekolah 1 .5 .5 .5 

Tamat SD/MI 3 1.6 1.6 2.1 

Tamat SLTP/MTS 13 6.8 6.8 8.9 

Tamat SLTA/MA 87 45.3 45.3 54.2 

Tamat D1/D2/D3 23 12.0 12.0 66.1 

Tamat S1/S2 65 33.9 33.9 100.0 

Total 192 100.0 100.0  

 

Pekerjaan ayah 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak bekerja 3 1.6 1.6 1.6 

PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMD 53 27.6 27.6 29.2 

Wiraswasta/wirausaha 67 34.9 34.9 61.5 

Karyawan swasta 46 24.0 24.0 85.4 

Buruh 23 12.0 12.0 97.4 

Total 192 100.0 100.0  

 

Pekerjaan ibu 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Ibu rumah tangga (IRT) 134 69.8 69.8 69.8 

ASN/TNI/Polri/BUMN/BUMD 34 17.7 17.7 87.5 

Wiraswasta/wirausaha 14 7.3 7.3 91.1 

Karyawan swasta 10 5.2 5.2 96.4 

Total 192 100.0 100.0  

 



 
 

 
 

 

Status Gizi Responden 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Normal 105 54.7 54.7 54.7 

Obese 47 24.5 24.5 79.2 

Overweight 33 17.2 17.2 96.4 

Thinness 7 3.6 3.6 100.0 

Total 192 100.0 100.0  

 

Berat Badan Lebih 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Ya 80 41.7 41.7 41.7 

Tidak 112 58.3 58.3 100.0 

Total 192 100.0 100.0  

 

Media Iklan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid TV 75 39.1 39.1 39.1 

Online 108 56.3 56.3 95.3 

Poster 9 4.7 4.7 100.0 

Total 192 100.0 100.0  

 

Kelas * Berat Badan Lebih Crosstabulation 

 
Berat Badan Lebih 

Total 
Ya Tidak 

Kelas 

7 
Count 46 55 101 

% within Kelas 45.5% 54.5% 100.0% 

8 
Count 34 57 91 

% within Kelas 37.4% 62.6% 100.0% 

Total 
Count 80 112 192 

% within Kelas 41.7% 58.3% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Jenis kelamin * Berat Badan Lebih Crosstabulation 

 
Berat Badan Lebih 

Total 
Ya Tidak 

Jenis kelamin 

Perempuan 
Count 36 70 106 

% within Jenis kelamin 34.0% 66.0% 100.0% 

Laki-laki 
Count 44 42 86 

% within Jenis kelamin 51.2% 48.8% 100.0% 

Total 
Count 80 112 192 

% within Jenis kelamin 41.7% 58.3% 100.0% 

 

Umur * Berat Badan Lebih Crosstabulation 

 
Berat Badan Lebih 

Total 
Ya Tidak 

Umur 

11 
Count 0 1 1 

% within Umur 0.0% 100.0% 100.0% 

12 
Count 11 22 33 

% within Umur 33.3% 66.7% 100.0% 

13 
Count 48 56 104 

% within Umur 46.2% 53.8% 100.0% 

14 
Count 20 33 53 

% within Umur 37.7% 62.3% 100.0% 

15 
Count 1 0 1 

% within Umur 100.0% 0.0% 100.0% 

Total 
Count 80 112 192 

% within Umur 41.7% 58.3% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Frekuensi melihat iklan burger 192 0 10 2.11 

Frekuensi melihat iklan pizza 192 0 10 2.08 

Frekuensi melihat iklan hot dog 192 0 7 1.09 

Frekuensi melihat iklan kebab 192 0 17 1.18 

Frekuensi melihat iklan pasta 192 0 10 2.07 

Frekuensi melihat iklan steak 192 0 10 1.23 

Frekuensi melihat iklan fried chicken 192 0 10 2.77 

Frekuensi melihat iklan daging olahan 192 0 19 3.86 

Frekuensi melihat iklan french fries 192 0 10 1.60 

Frekuensi melihat iklan cake/kue 192 0 30 4.26 

Frekuensi melihat iklan makanan ringan 192 0 30 5.90 

Frekuensi melihat iklan dessert 192 0 15 3.93 

Frekuensi melihat iklan cokelat 192 0 13 2.17 

Frekuensi melihat iklan permen 192 0 9 1.65 

Frekuensi melihat iklan mie instan 192 0 17 3.61 

Frekuensi melihat iklan gorengan 192 0 33 3.83 

Frekuensi melihat iklan olahan jeroan 192 0 5 .81 

Frekuensi melihat iklan seblak 192 0 8 .95 

Frekuensi melihat iklan minuman bersoda 192 0 13 2.72 

Frekuensi melihat iklan minuman rasa buah 192 0 12 1.81 

Frekuensi melihat iklan minuman jeli 192 0 8 1.26 

Frekuensi melihat iklan kopi dan teh kemasan 192 0 10 2.66 

Frekuensi melihat iklan minuman manis 192 0 15 3.37 

Frekuensi melihat iklan minuman energi 192 0 10 1.27 

Frekuensi melihat iklan minuman olahraga 192 0 8 1.70 

Frekuensi melihat iklan minuman bubuk 192 0 9 1.98 

Valid N (listwise) 192    

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Durasi melihat iklan burger 192 0 16 7.94 

Durasi melihat iklan pizza 192 0 30 7.95 

Durasi melihat iklan hot dog 192 0 20 4.24 

Durasi melihat iklan kebab 192 0 25 4.95 

Durasi melihat iklan pasta 192 0 20 5.48 

Durasi melihat iklan steak 192 0 30 4.69 

Durasi melihat iklan fried chicken 192 0 20 7.96 

Durasi melihat iklan daging olahan 192 0 20 8.84 

Durasi melihat iklan french fries 192 0 28 6.02 

Durasi melihat iklan cake/kue 192 0 25 10.15 

Durasi melihat iklan makanan ringan 192 0 30 11.81 

Durasi melihat iklan dessert 192 0 25 9.47 

Durasi melihat iklan cokelat 192 0 30 6.94 

Durasi melihat iklan permen 192 0 30 5.65 

Durasi melihat iklan mie instan 192 0 16 7.78 

Durasi melihat iklan gorengan 192 0 30 8.37 

Durasi melihat iklan olahan jeroan 192 0 15 3.60 

Durasi melihat iklan seblak 192 0 20 3.60 

Durasi melihat iklan minuman bersoda 192 0 20 7.61 

Durasi melihat iklan minuman rasa buah 192 0 20 5.76 

Durasi melihat iklan minuman jeli 192 0 20 4.02 

Durasi melihat iklan kopi dan teh kemasan 192 0 30 6.96 

Durasi melihat iklan minuman manis 192 0 25 7.41 

Durasi melihat iklan minuman energi 192 0 20 3.87 

Durasi melihat iklan minuman olahraga 192 0 20 5.34 

Durasi melihat iklan minuman bubuk 192 0 25 5.90 

Valid N (listwise) 192    

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Konsumsi burger 192 0 5 1.62 

Konsumsi pizza 192 0 5 1.46 

Konsumsi hot dog 192 0 4 .62 

Konsumsi kebab 192 0 5 1.01 

Konsumsi pasta 192 0 5 1.92 

Konsumsi steak 192 0 5 .89 

Konsumsi fried chicken 192 0 5 2.31 

Konsumsi daging olahan 192 0 6 3.17 

Konsumsi french fries 192 0 5 1.70 

Konsumsi cake/kue 192 0 6 3.11 

Konsumsi makanan ringan 192 0 5 3.44 

Konsumsi dessert 192 0 5 3.28 

Konsumsi cokelat 192 0 6 2.24 

Konsumsi permen 192 0 6 2.50 

Konsumsi mie instan 192 0 5 2.40 

Konsumsi gorengan 192 0 6 3.29 

Konsumsi olahan jeroan 192 0 5 1.60 

Konsumsi seblak 192 0 5 1.18 

Konsumsi minuman bersoda 192 0 6 2.21 

Konsumsi minuman rasa buah 192 0 6 1.86 

Konsumsi minuman jeli 192 0 6 2.11 

Konsumsi kopi dan teh kemasan 192 0 6 2.27 

Konsumsi minuman manis 192 0 6 2.85 

Konsumsi minuman energi 192 0 6 .84 

Konsumsi minuman olahraga 192 0 5 1.26 

Konsumsi minuman bubuk 192 0 5 1.91 

Valid N (listwise) 192    

 

Group Statistics 

 Berat Badan Lebih N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Frekuensi melihat iklan 

burger 

Ya 80 2.11 2.23 1.981 

Tidak 112 2.12 2.04 1.616 

Frekuensi melihat iklan 

pizza 

Ya 80 2.29 2.29 2.118 

Tidak 112 1.93 1.93 1.569 

Frekuensi melihat iklan 

hot dog 

Ya 80 .98 1.16 2.009 

Tidak 112 1.17 1.04 1.708 



 
 

 
 

 

Frekuensi melihat iklan 

kebab 

Ya 80 1.29 1.29 1.976 

Tidak 112 1.10 1.10 2.214 

Frekuensi melihat iklan 

pasta 

Ya 80 2.08 2.08 2.364 

Tidak 112 2.06 2.06 2.406 

Frekuensi melihat iklan 

steak 

Ya 80 1.29 1.29 1.870 

Tidak 112 1.20 1.20 1.795 

Frekuensi melihat iklan 

fried chicken 

Ya 80 3.05 3.05 2.359 

Tidak 112 2.56 2.56 2.057 

Frekuensi melihat iklan 

daging olahan 

Ya 80 4.01 4.01 2.914 

Tidak 112 3.76 3.76 3.449 

Frekuensi melihat iklan 

french fries 

Ya 80 1.80 1.80 2.280 

Tidak 112 1.46 1.46 1.703 

Frekuensi melihat iklan 

cake/kue 

Ya 80 4.39 4.39 3.665 

Tidak 112 4.17 4.17 4.659 

Frekuensi melihat iklan 

makanan ringan 

Ya 80 6.58 6.58 5.026 

Tidak 112 5.41 5.41 5.686 

Frekuensi melihat iklan 

dessert 

Ya 80 4.44 4.44 3.416 

Tidak 112 3.57 3.57 3.170 

Frekuensi melihat iklan 

cokelat 

Ya 80 2.40 2.40 2.488 

Tidak 112 2.00 2.00 2.160 

Frekuensi melihat iklan 

permen 

Ya 80 1.71 1.71 2.388 

Tidak 112 1.60 1.60 2.073 

Frekuensi melihat iklan 

mie instan 

Ya 80 4.04 4.04 3.556 

Tidak 112 3.30 3.30 2.574 

Frekuensi melihat iklan 

gorengan 

Ya 80 5.03 5.03 6.461 

Tidak 112 2.97 2.97 4.509 

Frekuensi melihat iklan 

olahan jeroan 

Ya 80 .74 .74 1.220 

Tidak 112 .87 .87 1.405 

Frekuensi melihat iklan 

seblak 

Ya 80 1.09 1.09 1.943 

Tidak 112 .85 .85 1.634 

Frekuensi melihat iklan 

minuman bersoda 

Ya 80 2.94 2.94 2.771 

Tidak 112 2.56 2.56 2.100 

Frekuensi melihat iklan 

minuman rasa buah 

Ya 80 2.16 2.16 2.617 

Tidak 112 1.55 1.55 1.883 

Frekuensi melihat iklan 

minuman jeli 

Ya 80 1.38 1.38 2.101 

Tidak 112 1.17 1.17 1.790 

Frekuensi melihat iklan 

kopi dan teh kemasan 

Ya 80 2.84 2.84 2.583 

Tidak 112 2.54 2.54 2.209 



 
 

 
 

 

Frekuensi melihat iklan 

minuman manis 

Ya 80 4.16 4.16 4.008 

Tidak 112 2.80 2.80 2.767 

Frekuensi melihat iklan 

minuman energi 

Ya 80 1.39 1.39 2.219 

Tidak 112 1.19 1.19 1.763 

Frekuensi melihat iklan 

minuman olahraga 

Ya 80 1.88 1.88 2.065 

Tidak 112 1.57 1.57 1.971 

Frekuensi melihat iklan 

minuman bubuk 

Ya 80 1.71 1.96 2.190 

Tidak 112 2.17 1.99 2.025 

 

Group Statistics 

 Berat Badan Lebih N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Durasi melihat iklan 

burger 

Ya 80 8.19 5.112 .571 

Tidak 112 7.77 3.797 .359 

Durasi melihat iklan 

pizza 

Ya 80 9.18 5.804 .649 

Tidak 112 7.08 4.310 .407 

Durasi melihat iklan hot 

dog 

Ya 80 4.14 6.023 .673 

Tidak 112 4.31 5.606 .530 

Durasi melihat iklan 

kebab 

Ya 80 5.55 6.278 .702 

Tidak 112 4.52 5.826 .551 

Durasi melihat iklan 

pasta 

Ya 80 5.90 4.985 .557 

Tidak 112 5.18 4.646 .439 

Durasi melihat iklan 

steak 

Ya 80 4.93 5.938 .664 

Tidak 112 4.53 4.890 .462 

Durasi melihat iklan 

fried chicken 

Ya 80 9.36 4.763 .533 

Tidak 112 6.96 4.642 .439 

Durasi melihat iklan 

daging olahan 

Ya 80 10.33 5.645 .631 

Tidak 112 7.78 5.017 .474 

Durasi melihat iklan 

french fries 

Ya 80 6.10 6.095 .681 

Tidak 112 5.96 5.747 .543 

Durasi melihat iklan 

cake/kue 

Ya 80 11.84 6.678 .747 

Tidak 112 8.95 6.064 .573 

Durasi melihat iklan 

makanan ringan 

Ya 80 13.68 7.590 .849 

Tidak 112 10.47 6.316 .597 

Durasi melihat iklan 

dessert 

Ya 80 10.85 6.351 .710 

Tidak 112 8.48 5.500 .520 

Durasi melihat iklan 

cokelat 

Ya 80 7.49 6.498 .727 

Tidak 112 6.55 4.950 .468 

 



 
 

 
 

 
 

Durasi melihat iklan 

permen 

Ya 80 5.98 6.775 .757 

Tidak 112 5.41 5.661 .535 

Durasi melihat iklan 

mie instan 

Ya 80 8.19 4.758 .532 

Tidak 112 7.49 4.428 .418 

Durasi melihat iklan 

gorengan 

Ya 80 9.50 8.773 .981 

Tidak 112 7.57 6.881 .650 

Durasi melihat iklan 

olahan jeroan 

Ya 80 3.76 5.227 .584 

Tidak 112 3.49 4.450 .420 

Durasi melihat iklan 

seblak 

Ya 80 3.73 5.992 .670 

Tidak 112 3.52 5.461 .516 

Durasi melihat iklan 

minuman bersoda 

Ya 80 8.20 5.819 .651 

Tidak 112 7.19 4.747 .449 

Durasi melihat iklan 

minuman rasa buah 

Ya 80 6.26 5.645 .631 

Tidak 112 5.39 5.481 .518 

Durasi melihat iklan 

minuman jeli 

Ya 80 4.31 5.255 .587 

Tidak 112 3.80 4.800 .454 

Durasi melihat iklan 

kopi dan teh kemasan 

Ya 80 7.69 6.235 .697 

Tidak 112 6.44 4.301 .406 

Durasi melihat iklan 

minuman manis 

Ya 80 8.58 6.400 .716 

Tidak 112 6.57 5.303 .501 

Durasi melihat iklan 

minuman energi 

Ya 80 4.11 5.151 .576 

Tidak 112 3.70 4.944 .467 

Durasi melihat iklan 

minuman olahraga 

Ya 80 5.74 5.199 .581 

Tidak 112 5.06 5.218 .493 

Durasi melihat iklan 

minuman bubuk 

Ya 80 5.68 5.546 .620 

Tidak 112 6.06 5.117 .484 

 

Group Statistics 

 Berat Badan Lebih N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Konsumsi burger 
Ya 80 1.70 1.363 .152 

Tidak 112 1.56 .984 .093 

Konsumsi pizza 
Ya 80 1.54 1.575 .176 

Tidak 112 1.40 1.189 .112 

Konsumsi hot dog 
Ya 80 .61 1.164 .130 

Tidak 112 .63 1.015 .096 

Konsumsi kebab 
Ya 80 1.06 1.363 .152 

Tidak 112 .96 1.073 .101 

 



 
 

 
 

 
 

Konsumsi pasta 
Ya 80 2.06 1.851 .207 

Tidak 112 1.82 1.715 .162 

Konsumsi steak 
Ya 80 .96 1.579 .177 

Tidak 112 .83 1.251 .118 

Konsumsi fried chicken 
Ya 80 2.41 1.755 .196 

Tidak 112 2.24 1.634 .154 

Konsumsi daging 

olahan 

Ya 80 3.56 1.827 .204 

Tidak 112 2.88 1.598 .151 

Konsumsi french fries 
Ya 80 1.78 1.591 .178 

Tidak 112 1.64 1.400 .132 

Konsumsi cake/kue 
Ya 80 3.46 1.814 .203 

Tidak 112 2.87 1.690 .160 

Konsumsi makanan 

ringan 

Ya 80 3.83 1.652 .185 

Tidak 112 3.16 1.474 .139 

Konsumsi dessert 
Ya 80 3.55 1.606 .180 

Tidak 112 3.08 1.519 .144 

Konsumsi cokelat 
Ya 80 2.33 2.011 .225 

Tidak 112 2.18 1.720 .163 

Konsumsi permen 
Ya 80 2.75 2.047 .229 

Tidak 112 2.32 1.904 .180 

Konsumsi mie instan 
Ya 80 2.54 1.484 .166 

Tidak 112 2.30 1.138 .108 

Konsumsi gorengan 
Ya 80 3.49 1.876 .210 

Tidak 112 3.14 1.541 .146 

Konsumsi olahan 

jeroan 

Ya 80 1.65 1.592 .178 

Tidak 112 1.57 1.425 .135 

Konsumsi seblak 
Ya 80 1.31 1.900 .212 

Tidak 112 1.08 1.363 .129 

Konsumsi minuman 

bersoda 

Ya 80 2.38 1.824 .204 

Tidak 112 2.09 1.753 .166 

Konsumsi minuman 

rasa buah 

Ya 80 2.04 1.782 .199 

Tidak 112 1.74 1.728 .163 

Konsumsi minuman jeli 
Ya 80 2.35 1.424 .159 

Tidak 112 1.95 2.039 .193 

Konsumsi kopi dan teh 

kemasan 

Ya 80 2.34 1.896 .212 

Tidak 112 2.22 1.717 .162 

Konsumsi minuman 

manis 

Ya 80 2.89 1.458 .163 

Tidak 112 2.83 1.703 .161 



 
 

 
 

 

Konsumsi minuman 

energi 

Ya 80 1.05 1.728 .193 

Tidak 112 .69 1.356 .128 

Konsumsi minuman 

olahraga 

Ya 80 1.31 1.539 .172 

Tidak 112 1.21 1.332 .126 

Konsumsi minuman 

bubuk 

Ya 80 1.98 1.669 .187 

Tidak 112 1.86 1.388 .131 

 

Report 

Berat Badan Lebih 
Total Frekuensi 

Melihat Iklan 

Rata-Rata 

Durasi Melihat 

Iklan 

Total Konsumsi 

Junk Food 

Ya 

Median 69.50 7.3250 60.50 

Minimum 13 1.54 15 

Maximum 137 15.50 76 

Tidak 

Median 55.00 6.4000 51.00 

Minimum 15 1.27 16 

Maximum 207 13.73 82 

Total 

Median 57.50 6.7700 56.00 

Minimum 13 1.27 15 

Maximum 207 15.50 82 

 

Test Statisticsa 

 

Rata-Rata 

Frekuensi 

Melihat Iklan 

Rata-Rata 

Durasi Melihat 

Iklan 

Rata-Rata 

Konsumsi Junk 

Food 

Mann-Whitney U 3635.000 3503.000 3277.500 

Wilcoxon W 9963.000 9831.000 9605.500 

Z -2.226 -2.574 -3.169 

Asymp. Sig. (2-tailed) .026 .010 .002 

a. Grouping Variable: Berat Badan Lebih 

 

 

 

 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

KUESIONER PENELITIAN 

PAPARAN IKLAN JUNK FOOD 

Data Responden: 

Nama : 

Jenis kelamin : 

Umur :  

Kelas : 

Pendidikan ayah : 

Pekerjaan ayah : 

Pendidikan ibu : 

Pekerjaan ibu : 

Petunjuk Pengisian Tabel: 

1. Kolom pertama pada tabel berisi kelompok makanan dan minuman, dan 

kolom kedua berisi contoh junk food yang sering diiklankan di media massa. 

2. Isilah kolom ketiga pada tabel sesuai dengan jumlah iklan junk food (pada 

kolom kedua) yang Anda lihat dalam satu minggu terakhir, misalnya 3 

kali/minggu.  

3. Isilah kolom keempat pada tabel sesuai dengan durasi atau lamanya Anda 

melihat satu iklan junk food (pada kolom kedua), misalnya 8 detik/iklan. 

4. Isilah kolom kelima pada tabel sesuai dengan media tempat Anda melihat 

iklan junk food (pada kolom kedua), misalnya TV, majalah, brosur, poster, 

internet, dll. 

5. Isilah kolom keenam pada tabel sesuai dengan frekuensi atau berapa kali Anda 

mengonsumsi junk food yang diiklankan (pada kolom kedua), misalnya 5 

kali/minggu. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Contoh Pengisian Tabel: 

Kelompok Iklan Junk Food 

Frekuensi 

Melihat 

Iklan 

(×/Minggu) 

Durasi 

Melihat Iklan 

(Detik/Iklan) 

Media 

Iklan 

Frekuensi 

Konsumsi 

Junk Food 

(×/Minggu) 

Makanan 

Burger  3 kali 5 detik Internet 2 kali 

Pasta 
Macaroni 0 kali 0 detik − 3 kali 

Spaghetti 2 kali 4 detik TV 0 kali 

Minuman 

Minuman bersoda  

(Contoh: Coca-

cola, fanta, sprite) 

5 kali 6 detik Internet 3 kali 

Minuman rasa buah  

(Contoh: Pulpy, 

floridina, ale-ale) 

4 kali 3 detik Poster 1 kali 

 

TABEL PAPARAN IKLAN JUNK FOOD 

Kelompok Iklan Junk Food 

Frekuensi 

Melihat 

Iklan 

(×/Minggu) 

Durasi 

Melihat 

Iklan 

(Detik/Iklan) 

Media 

Iklan 

Frekuensi 

Konsumsi 

Junk Food 

(×/Minggu) 

Makanan 

Burger      

Pizza     

Hot dog     

Kebab     

Pasta 
Macaroni     

Spaghetti     

Steak     

Fried chicken  

(ayam goreng krispi) 
 

   

Daging 

olahan  

Sosis     

Nugget     

Bakso     

French fries  

(kentang goreng) 
 

   

Cake/Kue 

Bolu     

Brownies     

Cookies     

Pancake     



 
 

 
 

 

 

 

Cupcake     

Pai     

Croffle     

Moci     

Donat     

Makanan 

ringan  

Keripik     

Popcorn     

Biskuit     

Wafer     

Crackers     

Agar-

agar/jeli 
 

   

Snack 

kacang-

kacangan 

 

   

Dessert  

Puding     

Ice cream     

Jeli     

Terang bulan     

Cokelat     

Permen     

Mi instan     

Gorengan 

Cimol     

Cilok     

Cireng     

Tahu bulat     

Batagor     

Piscok     

Basreng     

Martabak     

Bakso 

goreng/bakar 
 

   

Olahan jeroan (Coto)     

Seblak     

Minuman 

Minuman bersoda  

(Contoh: Coca-cola, 

fanta, sprite) 

 

   



 
 

 
 

 

 

Minuman rasa buah  

(Contoh: Pulpy, 

floridina, ale-ale) 

 

   

Minuman jeli  

(Contoh: Okky jelly 

drink, vita jelly) 

 

   

Kopi dan teh kemasan 

(Contoh: Nescafe, good 

day, teh pucuk, teh 

gelas) 

 

   

Minuman 

manis 

Boba     

Thai Tea     

Minuman 

aneka rasa 
 

   

Minuman energi  

(Contoh: Extra joss, 

kuku bima ener-g) 

 

   

Minuman olahraga  

(Contoh: Pocari sweat, 

mizone, isoplus) 

 

   

Minuman dalam bentuk 

bubuk  

(Contoh: Pop ice, 

energen, chocolatos) 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

FOTO-FOTO KEGIATAN 

 
Gambar 1.  

Pembagian Kuesioner 

 
Gambar 2.  

Pengisian Kuesioner 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

RIWAYAT HIDUP PENELITI 
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